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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis selama melakukan 

penelitian pada mahasiswa semester 10 mengenai Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi Psikologi Unira Dalam Menyelesaikan 

Skripsi, kemudian melakukan Analisa data yang sudah terkumpul dan menguraikannya 

dalam beberapa bab serta deskripsi, peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai 

akhir dari pembahasan ini, yaitu, Prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan tugas 

akhir berupa skripsi yang terjadi pada mahasiswa semester 10 Universitas Islam Raden 

Rahmat Malang Program Studi Psikologi terjadi karena adanya perilaku penundaan 

secara berulang-ulang sehingga menimbulkan keterbiasaan, dalam penelitian ini 

diketahui penundaan tersebut mencakup penundaan terhadap tugas akademik berupa 

pengerjaan tugas akhir skripsi, yang mana pada umumnya tugas akhir tesebut dapat 

diselesaikan dalam kurun waktu 1 tahun atau 2 semester, namun pada kenyataanya 

beberapa mahasiswa memerlukan waktu lebih dalam penyelesainnya, adapun faktor 

yang mempengaruhi pada data hasil penelitian antara lain sebagai berikut : 

1. Buruknya pengelolaan waktu yang dialami oleh subjek dalam penelitian terjadi karena  

adanya keterbenturan waktu yang dimiliki oleh subjek yang mana rata-rata jam kerja 

yang dihabiskan kurang lebih selama 7 jam kerja, kemudian adanya kegiatan lain 

seperti kegiatan rumah tangga sampai literasi sosial non akademik atau organisasi. 

Banyak nya waktu yang terpakai untuk kegiatan tersebut menyebabkan subjek tidak 
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2. Memiliki waktu khusus dalam pengerjaan atau hanya sesempatnya saja. Selain itu 

anggapan ketidak tentuan deadline pada pengerjaan tugas skripsi juga menyebabkan 

subjek mendahulukan kegiatan lain yang dianggap dealine nya lebih awal atau harus 

segera dikerjakan. 

3. Kesulitan berkonsentrasi yang dialami oleh subjek dalam penelitian ini disebabkan 

karena adanya distract  atau pengalihan konsentrasi karena adanya suatu aktifitas lain 

yang harus dikerjakan, tidak dapat berkonsentrasi saat berada diruang ramai dan hanya 

bisa berkonsentrasi saat sedang sendiri sampai factor keleahan fisik yang dialami oleh 

subjek. Factor ini tidak lain utamya dipengarui oleh 2 tanggung jawab wajib yang harus 

dijalani sakni sebagai tenaga pekerja serta sebagai mahasiswa. 

4. Kepercayaan irrasional yang muncul dalam pikiran masing – masing subjek dalam 

penelitian ini diketahui juga menjadi salah satu penyebab terjadinya   keterlambatan 

penyelesaian skripsi, yang mana subjek merasa tidak yakin dengan apa yang sudah 

dikerjakan atau salah sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

mengkonsultasikannya terhadap dosen pembimbing, sampai dirinya merasa apa yang 

sudah dikerjakan sudah sepenuhnya benar. Pemikiran – pemikiran sejenis ini 

sepenuhnya muncul pada diri subjek lantara adanya ke khawatiran – khawatiran yang 

belum pasti terjadi. 

5. Kebosanan terhadap tugas yang terjadi pada penelitian ini berdasarkan data yang 

didapat dilapangan diketahui utamanya disebabkan karena adanya factor kelelahan fisik 

setelah bekerja sehingga menyebabkan subjek sudah enggan untuk mengerjakan tugas 

skripsinya, selain itu juga pencarian materi yang dianggap sulit juga menjadikan subjek 

menunda untuk mengerjakan sampai akhirnya hal tersebut terjadi sampai berkelanjutan. 

Pada data hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapat data baru yang 

berkaitan dengan prokrastinasi akademik yakni factor mood yang mempengaruhi 
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prokrastinasi akademik (1) serta pengaruh prokrastinasi akademik terhadap mental 

subjek (2) , ke dua aspek tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1. Faktor mood yang mempengaruhi prokrastinasi pada subjek dalam penelitian diketahui 

dipengaruhi oleh factor kelelahan fisik, yang mana Ketika fisik sudah kelelahan subjek 

sudah enggan untuk mengerjakan tugas apapun  temasuk tugas skripsi, selain dari factor 

kelelahan fisik diketahui juga karena adanya perubahan mood yang sering tejadi pada 

diri subjek. 

2. Prokrastinsai berpengaruh terhadap mental yang dimiliki oleh subjek sehingga 

menyebabkan perubahan emosi serta respon subjek saat disinggung mengenai tugas 

skripsi, subjek juga menyatakan bahwa menjadi lebih sensitive sampai merasa kecewa 

sendiri. 

3. Pembuatan target dalam mengerjakan revisi juga menjadi solusi yang dilakukan oleh 

bebrapa subjek sebagai pengingat untuk tetap berprogres dalam pengerjaan skripsinya. 

4. Pemilihan waktu pengerjaan di wakru malam hari juga dilakukan oleh hampir semua 

subjek selama mengerjakan skripsi karena dianggap bisa lebih focus. 

5. Kesulitan yang dialami oleh masig-masing subjek cukup beragam namun masih dalam 

konteks yang sama yakni mengenai materi. Subjek menyatakan ada yang kesulitan 

untuk mencari materi, memahami materi, serta menyusun materi yang dianggap cocok 

dan paling benar. 

6. Tanggung jawab sebagai tenaga kerja dengan jadwal libur satu kali dalam seminggu 

membuat masing-masing dari subjek terkadang memanfaatkan hari liburnya untuk 

beristirahat dan menikmati hari libur sehingga mengabaikan tugas skripsinya, salah 

seorang subjek bahkan menyatakan bahwa di hari libur pun terkadang masih terdapat 

kegiatan yang harus diikuti sehingga hari libur pun terpakai untuk kegiatan yang 

diselenggarakan tempat kerja. 
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7. Lokasi penelitian yang jauh menjadi salah satu penghambat dalam penyelesaian 

skripsinya. 

8. Faktor kehamilan juga menjadi faktor terhambatnya penyelesaian skripsi pada beberapa 

mahasiswa.  

9. Keterbiasaan, dalam pengerjaan skripsi yang tidak instan, harus disusun secara bertahap 

dan secara berkala pada dasarnya memang berat, pada kasus yang dialami oleh subjek 

pada penelitian ini dirinya menyatakan bahwa awalnya dirinya tidak mengerjakan 

karena faktor kesehatan fisik namun setelah beberapa waktu tidak mengerjakan dirinya 

menjadi ketagihan tidak mengerjakan dan manjadi semakin lupa dengan progres skripsi 

yang disusun sendiri. 

10. Kehidupan berumah tangga juga menjadi salah satu faktor terjadinya terhambatnya 

pengerjaan skripsi. Pada penelitian ini subjek menyatakan bahwa aktifitas rumah tangga 

seperti mengurus rumah serta mengurus anak cukup membuatnya kelelahan sehingga 

sudah enggan untuk mengerjakan skripsinya. 

11. Menjalin relasi yang luas juga menjadi solusi dari beberapa mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya, dari relasi tersebut subjek dapat berbagi mengenai 

progress skripsinya. 

12. Rasa malas yang sering kali muncul pada subjek yang tengah mengerjakan skripsi tidak 

dapat teratasi kecuali dengan adanya kemauan dari dalam diri sendiri subjek. 
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B. SARAN 

Bagi Mahasiswa perlu menurunkan tingkat prokrastinasi akademik yang dialami 

dengan cara meningkatkan rasa tanggung jawab, berinisiatif, percaya diri, serta mampu 

mengelola waktunya dengan lebih baik lagi dan mampu membagi prioritas dari masing 

– masing tanggung jawab yang dijalani, agar supaya prokrastinasi yang terjadi tidak 

berkelanjutan. 

1. Bagi Universitas hendaknya bisa dijadikan sebagai wacana untuk meninjau 

usaha-usaha yang telah dilakukan pihak Fakultas untuk memfasilitasi dan 

mendorong mahasiswa dalam melaksanakan rencana studi yang telah 

direncanakan sehingga dapat menyelesaikan studi dengan cepat dan optimal, 

sehingga prokrastinasi akademik masiswa tingkat akhir dapat diminimalisir.  

2. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengadakan penelitian yang lebih mendalam 

dari masing-masing faktor penyebab prokrastinasi akademik  serta pada hasil 

temuan terbaru yang didapat oleh peneliti saat ini yang terjadi pada masiswa 

tingkat akhir sehingga dapat diketahui dinamika masing-masing faktor 

penyebab prokrastinasi akademik pada masiswa. 
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